


ABSTRAK 
 
 
 Islam memberikan kebebasan kepada ummatnya untuk melakukan koreksi dan 
perbaikan-perbaikan demi tercapainya system pemerintahan yang berkeadilan serta 
menghargai Hak-hak Asasi Manusia. Istilah yang berkembang dalam system politik modern 
untuk menerjemahkan semangat ide dari hasrat di atas dikenal dengan istilah oposisi. Di 
antara sebagian pemikir politik Islam seperti al-Mawardi, at-Taftazani, al-Gazali, Ibnu 
taimiyah, Abu Ya’la al-Farra’ dan lainnya menegaskan bahwa oposisi politik adalah 
merupakan bagian tak terpisahkan dari system politik Islam. Dari sekian tokoh yang menarik 
untuk diapresiasi, khususnya gagasan tentang oposisi adalah Abu Ya’la al-Farra’ dan Ibnu 
Taimiyah. Hal ini mengingat keduanya tokoh mazhab yang sama yaitu Hambali, dan 
mempunyai latar belakang yang sangat berbeda. 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), bersifat deskriptif 
komparatif dengan menggunakan pendekatan histories sosiologis. Dari data-data yang 
terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan metode induktif, deduktif dan 
komparatif. 
 
 Pandangan Abu Ya’la al-Farra”, gerakan oposisi partisipatif yang berbentuk 
kerjasama dan control kepada pemerintah boleh dilakukan. Demikian juga Ibnu taimiyah 
mempunyai pandangan yang sama tentang gerakan oposisi partisipasif ini. Sedang dalam 
konteks oposisi revolusioner keduanya memiliki pemikiran yang berbeda. Al-Farra’ lebih 
cenderung mengatakan bahwa gerakan oposisi revolusioner terhadap pemerintah tidak dapat 
dibenarkan sama sekali, baik yang sifatnya hanya membangun suatu aliran mazhab baru atau 
melakukan pemberontakan terhadap pemerintah. Sedangkan Ibnu Taimiyah berpandangan 
bahwa melakukan oposisi revolusioner terhadap pemerintah dapat dibenarkan apabila 
seorang pemimpin sudah melenceng dan keluar dari ajaran Islam. 
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